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ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

DENGAN METODE JOB SAFETY ANALYSIS 

Studi Kasus : Proyek Pembangunan Villa Demont Sanur 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kecelakaan kerja pada sektor 

konstruksi, khususnya pada proyek pembangunan yang melibatkan aktivitas 

berisiko tinggi. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek penting yang 

harus diperhatikan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis potensi risiko kecelakaan kerja pada proyek 

pembangunan Villa Demont Sanur dengan menggunakan metode Job Safety 

Analysis (JSA). 

 

Data penelitian diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, serta 

dokumentasi kegiatan. Analisis dilakukan dengan menguraikan tahapan pekerjaan, 

mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat risiko menggunakan matriks 

probabilitas dan dampak, serta merumuskan rekomendasi pengendalian risiko. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 18 tahapan kerja yang dianalisis, 

diperoleh 5 potensi risiko berkategori tinggi, 10 risiko berkategori sedang, dan 3 

risiko berkategori rendah. Risiko tinggi terutama berasal dari pekerjaan di 

ketinggian, pemadatan beton, pengangkatan material dengan hoist/katrol, 

pengelasan, serta aplikasi pekerjaan di dinding tinggi. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan JSA efektif dalam 

mengidentifikasi tahapan pekerjaan berisiko serta membantu merumuskan langkah 

pengendalian sesuai prinsip hirarki pengendalian risiko. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi kontraktor dalam meningkatkan penerapan 

K3 di lapangan serta referensi bagi penelitian selanjutnya di bidang keselamatan 

kerja konstruksi. 



 

 

vi 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Job Safety Analysis, Proyek 

Konstruksi, Penilaian Risiko. 

 

OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3) RISK ANALYSIS USING 

THE JOB SAFETY ANALYSIS METHOD 

Case Study: Demont Sanur Villa Development Project 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the high rate of occupational accidents in the 

construction sector, particularly in projects involving high-risk activities. 

Occupational Safety and Health (OSH) is a crucial aspect that must be considered 

to prevent workplace accidents. This study aims to analyze potential occupational 

accident risks in the Villa Demont Sanur construction project using the Job Safety 

Analysis (JSA) method. 

 

The research data were obtained through field observation, interviews, and 

documentation. The analysis was conducted by outlining work stages, identifying 

potential hazards, assessing risk levels using a probability–impact matrix, and 

formulating risk control recommendations. 

 

The results show that from 18 analyzed work stages, 5 risks were categorized as 

high, 10 as medium, and 3 as low. High risks mainly originated from working at 

heights, concrete vibration, material lifting with hoists, welding, and wall 

application work at elevated positions. 

 

In conclusion, the application of JSA is effective in identifying hazardous work 

stages and supporting the development of control measures based on the hierarchy 

of controls. The findings are expected to provide valuable input for contractors in 

improving OSH implementation in the field and serve as a reference for future 

research in construction safety. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu program yang 

didasari pendekatan ilmiah dalam upaya mencegah atau memperkecil terjadinya 

bahaya (hazard) dan risiko (risk) terjadinya penyakit dan kecelakaan, maupun 

kerugian-kerugian lainya yang mungkin terjadi [1]. Tujuan dari K3 yaitu 

melindungi kesehatan, keamanan dan keselamatan para tenaga kerja saat 

melaksanakan pekerjaan, meningkatkan efisiensi kerja, serta mencegah terjadinya 

kecelakaan ataupun penyakit yang diakibatkan kerja [2]. 
 

Kegiatan Konstruksi merupakan unsur penting dalam pembangunan. Namun, 

dilain hal kegiatan konstruksi memiliki risiko yang sangat tinggi dalam berbagai 

macam aspek. Aspek yang memiliki risiko tertinggi yaitu pada aspek Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3). Sektor bidang konstruksi merupakan salah satu sektor 

yang paling berisiko terhadap kecelakaan kerja yakni sebesar 31,9%. Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) pada proses konstruksi harus diutamakan karena jika 

keselamatan dan kesehatan kerja tidak diutamakan, pekerja akan merasa tidak 

aman untuk melakukan pekerjaan mereka dan perusahaan akan rugi dalam segi 

biaya dan waktu [3]. 

Menurut Kementrian Ketenagakerjaan, jumlah kecelakaan kerja yang terjadi 

pada sektor konstruksi relatif tinggi yaitu mencapai 31,9% dari total kecelakaan. 

Selain itu, hasil penelitian dari Bina Konstruksi Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) kecelakaan konstruksi 87% terjadi akibat faktor 

manusia, sisanya dari faktor alat dan cuaca. Menurut data perkiraan global yang 

dirilis International Labour Organization (ILO) pada tahun 2017, setiap tahun 

sebanyak 2,78 juta pekerja meninggal dikarenakan kecelakaan di tempat kerja dan 

penyakit akibat kerja. Diantaranya 2,4 juta pekerja (86,3%) meninggal terkait 

penyakit akibat kerja dan 380.000 pekerja (13,7%) meninggal akibat kecelakaan 

kerja. Kasus ini menunjukkan peningkatan secara keseluruhan dalam jumlah 

kematian akibat pekerjaan yakni pada tahun 2014 angka kematian 2,33 juta naik 

tahun 2017 menjadi 2,78 juta angka kematian [4]. 



2 

 

 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlunya upaya pelaksanaan 

program K3 yang baik khususnya pada sektor konstruksi dengan manajemen risiko 

yang meliputi analisis risiko dan perencanaan upaya pengendalian risiko. Upaya 

tersebut merupakan usaha untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kecelakaan atau musibah akibat kerja sebagai dampak dari sebuah risiko yang 

harus dihadapi dalam proyek konstruksi. Dengan mempertimbangkan 

kemungkinan kecelakaan atau risiko yang dapat terjadi, kita dapat mengetahui 

tindakan yang bisa dilakukan agar meminimalisir kemungkinan kecelakaan. 
 

Untuk mengetahui risiko kecelakaan atau bahaya yang akan terjadi serta 

tingkat kemungkinan kecelakaan, maka penulis mengangkat judul "Analisis 

Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Metode Job Safety Analysis 

Studi Kasus: Proyek Pembangunan Villa Demont". 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada berapa jenis pekerjaan dan risiko pekerjaan yang ada pada proyek 

Pembangunan Villa Demont dengan menggunakan metode Job Safety 

Analysis (JSA)? 

2. Bagaimana cara pengendalian risiko yang dilaksanakan pada proyek 

Pembangunan Villa Demont berdasarkan Standart of Procedure (SOP)? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis pekerjaan dan risiko pekerjaan yang ada pada proyek 

Pembangunan Villa Demont yang dengan menggunakan metode Job Safety 

Analysis (JSA) 

2. Mengetahui cara pengendalian risiko yang dilaksanakan pada proyek 

Pembangunan Villa Demont berdasarkan Standart of Procedure (SOP) 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 
1. Memberikan pengetahuan dan informasi tentang bagaimana pentingnya 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terutama dalam dunia konstruksi. 
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2. Memberikan masukan kepada kontraktor atau pemilik proyek dalam menjamin 

dan melindungi kesehatan pekerja mereka. 

3. Memberikan ruang untuk dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Villa Demont 

2. Penelitian ini membahas tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 

pekerjaan yang sedang berlangsung di proyek Pembangunan Villa Demont 

3. Penelitian ini menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA)
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penulis memperoleh 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Analisis Risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan metode Job Safety Analysis 

Studi Kasus: Proyek Pembangunan Villa Demont adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Job Safety Analysis (JSA) pada proyek 

pembangunan Villa Demont Sanur, diperoleh bahwa terdapat 18 tahapan 

pekerjaan yang dianalisis. Dari hasil penilaian risiko, ditemukan 5 tahapan 

kerja dengan risiko tinggi, 10 tahapan kerja dengan risiko sedang, dan 3 

tahapan kerja dengan risiko rendah. Pekerjaan dengan risiko tinggi terutama 

terdapat pada aktivitas di ketinggian (merakit dan membongkar bekisting, 

aplikasi finishing dinding tinggi), penggunaan peralatan bergetar 

(pemadatan beton dengan vibrator), serta pengangkatan material 

menggunakan hoist/katrol. 

2. Dalam aspek pengendalian risiko terdapat risiko unsafe condition, unsafe 

action, dan pekerja yang tidak menggunakan APD. Tindakan pencegahan 

untuk mengurangi risiko tersebut adalah hilangkan unsafe condition dan 

unsafe action, sosialisasi atau pelatihan K3, diadakan briefing safety talk, 

safety induction, safety patrol, evaluasi HSE meeting, toolbox meeting, 

slogan-slogan dan penyediaan rambu-rambu dan penggunaan APD yang 

sesuai standar. Penerapan pengendalian risiko pada proyek secara 

keseluruhan sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja. Sedangkan 

untuk pengendalian risiko kepada individu pekerja masih ada pekerja yang 

bandel dan belum menaati prosedur ataupun menggunakan APD seperti 

sarung tangan, sepatu safety dan helm. 
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1.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, berikut saran yang dapat 

penulis sampaikan yaitu: 

1. Bagi pihak perusahaan, dihimbau untuk meningkatkan, memperhatikan, 

menjamin dan melindungi keselamatan serta kesehatan pekerja mereka 

karena keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting terutama dalam hal 

penggunaan APD sarung tangan, helm dan sepatu safety. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, dengan adanya tugas akhir ini diharapkan 

mampu memberikan informasi yang memadai untuk menunjang penelitian-

penelitian selanjutnya seperti penelitian tentang biaya K3. 
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